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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh dosis bahan organik dan kedalaman 
olah tanah terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman koro pedang di tanah 
grumusol. Penelitian ini dilaksanakan di lahan UPTD Balai Pengembangan 
Pembenihan Tanaman Pangan dan Hortikultura, unit kerja gading, Jl. Yogyakarta-
wonosari km 33, playen, gading, kabupaten Gunungkidul, provinsi daerah 
istimewa Yogyakarta. Lokasi penelitian terletak pada ketinggian tempat 200  
meter di atas permukaan laut dengan suhu harian antara 23-32 0C. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan februari - juli 2017. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan percobaan faktorial 3 x 3 yang disususn dalam Rancangan Acak 
Kelompok Lengkap (RAKL).  Perlakuan terdiri dari 2 faktor, faktor pertama yaitu 
perlakun kedalaman olah tanah yang terdiri dari 3 aras yaitu kedalaman 0, 15, dan 
30 cm. Faktor kedua yaitu perlakuan dosis pupuk hijau gamal yang terdiri dari 
tiga aras yaitu 10, 15, dan 20 ton ha-1. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 
3 kali. Pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, berat 
kering tanaman, jumlah polong per tanaman, berat seratus biji, berat polong 
kering per tanaman, panjang polong per tanaman, hasil biji per petak ubinan, dan 
hasil biji per Ha. Hasil penelitian menunjukan ada interaksi antara dosis pupuk 
hijau gamal dan kedalaman olah tanh terhadap hasil tanaman koro pedang pada 
variabel hasil biji per Ha . Hasil terbaik terdapat pada perlakuan pemberian pupuk 
hijau gamal dengan dosis 30 ton Ha-1 pada kedalaman olah tanah 20 cm. 
Perlakuan kedalaman olah tanah serta pemberian dosis pupuk hijau gamal tidak 
berpengaruh nyata pada pertumbuhan pada variabel berat kering tanaman. 
Kata kunci : dosis, kedalaman olah tanah, koro pedang  
 
 
ABSTRACT 
 
This study aimed to determine the effect of dosage of organic matter and soil 
tilage depth on the growth and yield of jack bean in grumusol soil. This research 
was carried out in UPTD field of Food and Development Center,  Jl. Yogyakarta-
wonosari km 33, playen, gading, Gunungkidul district, special province of 
Yogyakarta. The area is located at an altitude of 200 meters above sea level with 
daily temperature between 23-32 0C. The research was conducted from February 
- July 2017. This research was conducted by using 3 x 3 factorial experiment 
which was arranged in Completely Randomized Block Design (RAKL). The 
treatment consists of 2 factors, the first factor was the soil tilage depth  consisted 
of 3 levels namely the depth of 0.15, and 30 cm. The second factor plana the 
application of green manure of gamal consisting of three levels, namely 10,15, 
and 20 ton ha-1. Each treatment was repeated 3 times. Observations included 
plant height, number of leaves, number of flowers, dry weight of plants, number of 
pods per plant, one hundred seeds weight, dry pods per plant, pod length per 
plant, seed yield per  plot, and seed yield  Ha-1. Results indicated than there was 
an interaction between the dosage of green manure and the soil tilage depth on 
the yield of jack bean Ha-1. The best result was in the treatment combination of 
green gamal fertilizer with a dose of 30 tons Ha-1 with soil tilage depth of 20 cm. 
Treatment of soil depth as well as the dosage of green manure gamal has no 
significant effect on growth on variable dry weight of plant. 
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PENDAHULUAN 
Tanaman  kacang koro  pedang (Canavalia  ensiformis)  merupakan 
tanaman kacang polong yang sangat potensial  dikembangkan  sebagai komoditi 
alternatif pendamping kedelai, untuk pembuatan tempe, tahu, kecap dan susu 
nabati. Hal ini karena kandungan gizi koro pedang tidak jauh berbeda  dengan 
kacang kedelai, yaitu protein 27,4% sedangkan  kedelai  39%,  kandungan 
karbohidratnya sebesar 63,5% sementara kedelai  hanya  35,5% (Gustiningsi dan 
Dian, 2011). 
Tanaman koro pedang merupakan tanaman kacang-kacangan yang secara 
botani dibagi menjadi dua, yakni koro pedang biji merah dan koro pedang biji 
putih. Koro pedang biji putih (Canavalia ensiformis (L.) DC.) tumbuhnya tegak, 
sedangkan koro pedang biji merah (Canavalia gladiata (Jack) DC.) tumbuh 
merambat.Koro pedang biji putih memiliki keragaan menyerupai perdu, 
batangnya bercabang pendek dan lebat dengan sistem perakaran berupa akar 
tunggang. Tinggi tanaman ini dapat mencapai satu meter. Daunnya berbentuk 
trifoliat dan bunganya berwarna kuning tumbuh pada ketiak/buku cabang. Pada 
satu tangkai umumnya terdapat 1-3 buah polong, polong mudanya berwarna hijau 
dan ketika tua berwarna kuning jerami. Usia panen bervariasi tergantung pada 
varietas, namun umumnya biji dapat dipanen pada usia 9-12 bulan (Puslitbangtan 
2007). Menurut kasno astanto (2015) tanaman koro pedang termasuk , Kingdom : 
Plantae/ Plants, Sub kingdom : Tracheobionta/ Vascular Plants, Super division : 
Spermatophyta/ Seed Plants, Division : Magnoliophyta/ Flowering Plants, Classis 
: Magnoliopsida/ Dicotyledons, Sub classis : Rosidae , Ordo : Fabales, Familia : 
Fabaceae (Leguminosae) Pea Family, Genus : Canavalia Adans/ Jackbean, 
Species : Canavalia ensiformis (L.) DC. 
Kacang  koro  pedang  juga diharapkan  mampu  mengurangi 
ketergantungan terhadap kacang kedelai yang terus mengalami peningkatan harga. 
Peningkatan harga tersebut disebabkan karena produksi kedelai di Indonesia 
hanya mampu memenuhi sekitar 30-40% dari kebutuhan nasional sebesar 2,2 juta 
ton/tahun (Fitriasari, 2010). Produksi  kedelai  yang  tidak seimbang  dengan  
tingkat  kebutuhan masyarakat  tersebut  mendorong pemerintah untuk terus 
 
 
mengembangkan komoditi pendamping kedelai, seperti kacang koro pedang. Agar 
dapat mencapai program  pemerintah  tersebut  maka produktivitas tanaman ini 
juga perlu ditingkatkan. Untuk itu diperlukan teknik budidaya yang tepat antara 
lain adalah pemupukan dan pengaturan kedalaman olah tanah. Pemupukan  
merupakan  faktor penting  yang  dapat  menunjang pertumbuhan  dan  produksi  
tanaman kacang koro pedang. Penggunaan pupuk sudah sangat membudaya dan 
para petani telah menganggap bahwa pupuk dan cara pemupukan adalah sebagai 
salah satu hal yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan usaha taninya. 
Sayangnya dalam memupuk petani biasanya hanya menggunakan pupuk 
anorganik. Dampak dari  penggunaan  pupuk  anorganik menghasilkan 
peningkatan produktivitas tanaman yang cukup tinggi, namun penggunaan dalam 
jangka waktu yang relatif lama, umumnya berakibat buruk pada kondisi tanah. 
Tanah menjadi cepat mengeras kurang mampu menyimpan air dan cepat menjadi 
asam yang pada akhirnya akan menurunkan produktivitas tanaman (Indrakusuma, 
2000).  
Untuk memperbaiki struktur tanah agar menjadi remah dapat di berikan 
bahan penyubur tanah seperti pupuk organik, misalya dengan pemberian pupuk 
hijau gamal. Pupuk hijau gamal juga berdampak nyata pada tanaman sawi. sawi 
lebih besar dan memiliki diameter daun yang lebar , dikarenakan pupuk gamal ini 
mengandung unsur N, P, K yang tinggi. (Jayadi, 2009) Pengaruh nyata juga 
terdapat pada pertumbuhan serta hasil produksi dari tanaman kubis bunga, karena 
dalam pupuk gamal terkandung unsur hara makro dan mikro yang komplek 
sehingga akan memacu pertumbuhan tanaman salah satunya pada kubis bunga. 
(Prajna, 2004) 
Salah satu solusi untuk mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh 
penggunaan pupuk anorganik  adalah  dengan menggantikannya  dengan  pupuk 
organik. Salah satu bentuk pupuk organik yang mulai diminati petani adalah 
pupuk hijau, selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi  tanah,  juga  
membantu meningkatkan produksi dan kualitas tanaman. Pemupukan saja tidak 
cukup untuk memaksimalkan hasil pada koro pedang salah satunya untuk 
 
 
mendorong memaksimalkan hasil koro pedang dengan cara mengatur kedalaman 
olah tanah pada lahan tersebut. 
Perlakuan kedalaman olah tanah di atur bertujuan untuk mengatur resapan 
air serta unsur unsur  hara sehingga dapat terserap oleh akar pada tanah dan juga 
sebagai upaya pengemburan tanah. Disamping itu dengan adanya perlakuan 
pemberian pupuk hijau gamal serta perlakuan terhadap kedalaman olah tanah, 
secara tidak langsung akan memperbaiki kondisi tanah yang kurang subur menjadi 
lebih baik kususnya pada tanah grumosol. Pengunaan bahan tanaman kususnya 
daun gamal dikarnakan ketersedianya cukup banyak kususnya di Wilayah 
Kabupaten Gunungkidul. 
 
METODE PENELITIAN 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman koro 
pedang (Canavalia ensiformis), air, pupuk hijau gamal, tanah. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah hand traktor, bambu, sekop, gunting, neraca 
analitik, oven listrik, timbangan dan alat tulis. 
Penelitian ini adalah sebagian dari penelitian 4X3X3. Penelitian 
dilaksanakan dengan percobaan 3 X 3 faktorial yang disusun dalam Rancangan 
Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah 
kedalaman olah tanah (K) yang terdiri dari 3 aras yaitu 0 cm, 15 cm, dan 20 cm. 
Kemudian faktor kedua adalah perlakuan dosis pupuk hijau gamal (D) yang terdiri 
dari tiga aras yaitu 10 ton per ha-1, 15 ton per ha-1, dan 20 ton per ha-1.  
Sehinga diperoleh kombinasi 3 x 3 = 9 kombinasi perlakuan dan masing-masing 
diulang sebanyak 3 kali, sehingga ada 27 petak dalam setiap blok. Untuk setiap 
unit perlakuan ada 50tanaman dimana 5 tanaman sebagai tanaman sampel, jadi 
jumlah tanaman seluruhnya 1.350 tanaman. 
Hasil pengamatan di analisis mengunakan sidik ragam (Analysis of 
Variance) pada jenjang nyata 5%. Perbandingan hasil rerata dilakukan uji lebih 
lanjut dengan DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf uji 5%.
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukan ada interaksi antara jumlah daun, jumlah 
bunga, panjang polong pertanaman dan hasil biji Ha-1   (Tabel 1). Berdasarkan 
sidik ragam pada pengamatan jumlah daun, jumlah bunga, panjang polong 
pertanaman, dan hasil biji per Ha menunjukan adanya interaksi antara pengaruh 
dosis pupuk hijau gamal pada kedalaman olah tanah.  
Pada pengamatan pengaruh dosis pupuk hijau gamal pada kedalaman olah 
tanah pada kedalaman olah tanah 0 cm (K0) yang di sertai dengan pemberian 
pupuk hijau gamal dengan dosis 30 ton/Ha (D3) menghasilkan jumlah daun, 
jumlah bunga, panjang polong pertanaman, dan hasil biji per Ha yang tinggi. Hal 
demikian juga terjadi pada kedalaman olah tanah 15 cm (K1) yang di sertai 
dengan pemberian pupuk hijau gamal dengan dosis 15 ton per Ha (D2) maupun 
pada kedalaman olah anah 30 cm (K2) dengan dosis 15 ton/Ha (D2).  
 
Tabel 1. Interaksi antara dosis pupuk hijau gamal dengan kedalaman olah tanah 
pada variabel jumlah daun, jumlah bunga, panjang polong per tanaman 
dan hasil biji Ha-1. 
Keterangan : Angka rerata yang di ikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan ada 
beda nyata pada DMRT taraf 5% . 
 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pengunaan dosis pupuk hijau 
gamal tergantung pada kedalaman olah tanah yang di lakukan. Diduga apabila 
Variabel yang di amati 
Perlakuan  
Jumlah 
daun 
Jumlah 
bunga 
Panjang 
polong per 
tanaman 
Hasil biji per 
Ha 
K0D1 33.55 c 2.27 abc 24.65 b 1248.9 b 
K0D2 42.17 b 1.98 c 25.22 b 1326.0 b 
K0D3 52.05 a 2.93 ab 26.53 a 1499.7 ab 
K1D1 45.07 ab 1.89 c 25.31 b 1599.2 ab 
K1D2 47.13 ab 3.19 a 25.68 ab 1462.7 ab 
K1D3 43.11 b 2.55 abc 25.15 b 1279.5 b 
K2D1 42.05 b 2.27 abc 24.94 b 1409.1 b 
K2D2 46.33 ab 2.55 abc 24.70 b 1475.4 ab 
K2D3 47.71 ab 2.17 bc 25.23 b 1766.8 a 
 
 
tanpa adanya perlakuan kedalaman olah tanah maka pertumbuhan tanaman koro 
pedang akan terhambat, karena sulit sulitnya infiltrasi air dan udara pada 
perakaran tanaman sehinga di perlukan pupuk yang lebih banyak yaitu sebanyak 
30 ton/Ha untuk menambahkan nutrisi pada tanaman sehingga dapat di serap oleh 
tanaman. Kemudian apabila di lakukan kedalaman olah tanah pengunaan pupuk 
hijau gamal dapat di kurangi menjadi 15 ton/Ha. Diduga karena dengan adanya 
pengelolaan kedalaman olah tanah akan memiliki infiltrasi serta ketersediaan 
unsur hara dapat terpenuhi sehingga penambahan pupuk dapat di kurangi. Sejalan 
dengan penelitian Sormin (1992), perlakuan pengolahan tanah dengan kedalaman 
olah tanah 20-25 cm pada berat 100 biji kedelai berpengaruh nyata sedangkan 
pemupukan dan interaksi antara keduanya tidak berpengaruh nyata pada berat 100 
biji, jumlah polong/buah pada hasil berat 100 biji dengan adanya pengaturan olah 
tanah ( dengan kedalaman olah tanah 20-25 cm dengan cangkul ) lebih tinggi 
daripada tanpa olah tanah tanah. Keaadaan ini diduga karena pengolahan tanah 
dapat menciptakan kondisi yang baik bagi pertumbuhan tanaman sehingga 
pergerakan akar dalam menyerap air dan unsur hara menjadi optimal.  
Hasil penelitian menunjukan tidak ada interaksi antara tinggi tanaman, berat 
kering tanaman, jumlah polong per tanaman, berat 100 biji dan berat polong 
kering pertanaman (Tabel 2). Berdasarkan sidik ragam pada pengamatan tinggi 
tanaman, berat kering tanaman, jumlah polong pertanaman, berat 100 biji, dan 
berat polong kering pertanaman menunjukan tidak ada interaksi antara pengaruh 
dosis pupuk hijau gamal pada kedalaman olah tanah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Pengaruh kedalaman olah tanah dan dosis pupuk hijau gamal terhadap 
variabel tinggi tanaman, berat kering tanaman, jumlah polong per 
tanaman, berat 100 biji dan berat polong kering pertanaman  
Keterangan : Angka rerata yang di ikuti oleh huruf yang sama  menunjukan tidak 
ada beda nyata pada DMRT taraf  5% . 
Pengamatan pengaruh dosis pupuk hijau gamal pada kedalaman olah tanah 
terdapat hasil beda nyata pada perlakuan kedalaman olah tanah 15 cm (K1) pada 
jumlah polong pertanaman, berat 100 biji, dan berat polong kering pertanaman. 
Serta pada perlakuan dosis 20 ton/ ha di variabel jumlah polong pertanaman dan 
berat polong kering pertanaman sama sama memiliki hasil positif yang tinggi. Hal 
ini diduga untuk mengoptimalkan pengaruh dosis pupuk hijau gamal pada 
kedalaman olah tanah tidak hanya dosis dan pengaturan kedalaman olah tanah saja 
tetapi faktor lingkungan lainya juga sangat penting bagi kelangsungan 
Variabel yang di amati 
Perlakuan  
Tinggi 
tanaman  
Berat 
kering 
tanaman 
Jumlah 
polong 
per 
tanaman 
Berat 100 
biji 
Berat 
polong 
kering per 
tanaman 
Kedalaman 
olah tanah 
0 cm 64.29 a 75.68 a 2.28 b 118.99 b 49.02 b 
15 cm 63.76 a 73.05 a 2.87 a 128.51 a 65.29 a 
30 cm 63.20 a 84.65 a 2.74 a 128.73 a 60.49 a 
Dosis  
10 ton per 
hektar 
62.29 q 75.73 p 2.45 q 128.75 p 54.09 q 
15 ton per 
hektar 
63.47 pq 72.51 p 2.55 q 126.28 p 57.47 pq 
20 ton per 
hektar 
65.51 p 85.13 p 2.89 p 121.21 p 63.25 p 
Variabel yang di amati 
Perlakuan  
Tinggi 
tanaman  
Berat 
kering 
tanaman 
Jumlah 
polong 
per 
tanaman 
Berat 100 
biji 
Berat 
polong 
kering per 
tanaman 
Kedalaman 
olah tanah 
0 cm 64.29 a 75.68 a 2.28 b 118.99 b 49.02 b 
15 cm 63.76 a 73.05 a 2.87 a 128.51 a 65.29 a 
30 cm 63.20 a 84.65 a 2.74 a 128.73 a 60.49 a 
Dosis  
10 ton per 
hektar 
62.29 q 75.73 p 2.45 q 128.75 p 54.09 q 
15 ton per 
hektar 
63.47 pq 72.51 p 2.55 q 126.28 p 57.47 pq 
20 ton per 
hektar 
65.51 p 85.13 p 2.89 p 121.21 p 63.25 p 
 
 
pertumbuhan dan hasil tanaman, diantaranya faktor lingkungan terutama jenis 
tanah yang liat, suhu, dan intensitas cahaya, serta perlakuan pemupukan, dimana 
pemupukan dilakukan pada tahap awal budidaya yang diberikan diatas permukaan 
tanah, sehingga dalam proses penyerapan nutrisi oleh tanaman kurang maksimal. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Rachmawati (2009). Laju transpirasi 
dipengaruhi oleh kelembapan udara. Jika kelembapan udara  rendah maka 
transpirasi akan meningkat. Hal ini memacu akar untuk menyerap lebih banyak air 
dan mineral dari dalam tanah. Meningkatnya penyerapan nutrien oleh akar akan 
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan cahaya  mempengaruhi pembentukan  
klorofil, fotosintesis, fototropisme, dan fotoperiodisme. Efek cahaya  
meningkatkan  kerja  enzim  untuk memproduksi zat metabolik untuk 
pembentukan klorofil. Sedangkan, pada proses fotosintesis, intensitas cahaya 
mempengaruhi laju fotosintesis saat berlangsung reaksi terang. 
 
KESIMPULAN 
1. Ada interaksi antara dosis pupuk hijau gamal dan kedalaman olah tanh 
terhadap hasil tanaman koro pedang pada variabel hasil biji per Ha-1 . Hasil 
terbaik terdapat pada perlakuan pemberian pupuk hijau gamal dengan dosis 30 
ton per Ha-1 pada kedalaman olah tanah 20 cm. 
2. Perlakuan kedalaman olah tanah serta pemberian dosis pupuk hijau gamal 
tidak berpengaruh nyata pada  pertumbuhan tanaman pada variabel berat 
kering tanaman. 
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